ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Peran Pendamping Dalam Memberikan Dukungan Sosial Pada Korban Incest
Di Women'’s Crisis Center (WCC) Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
trauma korban incest di Women’s Crisis Center (WCC) Palembang, untuk mengetahui proses
pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh Women'’s Crisis Center (WCC) Palembang dan
untuk mengetahui peran pendamping pada korban incest dalam memberikan dukungan sosial di
Women'’s Crisis Center (WCC) Palembang. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian lapangan (Field Research). Subjek dalam
penelitian ini sebanyak empat orang, dua orang pendamping lapangan dan dua orang ketua
lembaga. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu melalui observasi, wawancara,
dokumentasi dan menggunakan metode analisis data reduksi data, penyajian data, menarik
kesimpulan/verivikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran efek trauma korban
incest di Women’s Crisis Center (WCC) Palembang yaitu korban mengalami gangguan fisik,
psikologis maupun sosial. Sedangkan proses pelaksanaan pendampingan yang dilakukan oleh
Women's Crisis Center (WCC) Palembang terdapat empat tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan
pendampingan, evaluasi dan terminasi maupun rujukan. Dan Peran pendamping dalam
memberikan dukungan sosial di Women'’s Crisis Center (WCC) Palembang yakni pendamping
berperan dalam bertindak sebagai fasilitator, broker, pembela dan mediator sedangkan dukungan
sosial yang diberikan oleh pendamping di Women'’s Crisis Center (WCC) Palembang yaitu
berupa dukungan instrumental, dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
kelompok, dan dukungan informasional.
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